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Abstract

This study was motivated by the low level of students’ learning independence and mathematics learning
outcomes. The purpose of this research was to determine the improvement of learning independence and
mathematics learning outcomes through the use of online learning media for students of class VII C at SMP
Negeri 2 Palopo. This research used Classroom Action Research (CAR) with the Kemmis and Taggart spiral
model conducted in two cycles. The research subjects consisted of 25 students. The instruments used were
student observation sheets, teacher observation sheets, learning independence questionnaires, and learning
achievement tests in each cycle. Data were collected through observation, questionnaires, and tests, and then
analyzed descriptively. The results showed an improvement in student learning activities from 51.5% in cycle |
to 91.5% in cycle II in the very good category. Students’ learning independence also increased from an average
score of 72.3 (moderate category) in cycle | to 84.86 (very high category) in cycle Il. Furthermore, the average
mathematics learning outcomes improved from 61.8 (fair category) in cycle I to 91.6 (very high category) in
cycle Il. These findings indicate that the use of online learning media effectively improves students’ learning
independence and mathematics learning outcomes.

Keywords: Learning independence, mathematics learning outcomes, online learning media, classroom action
research, junior high school

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemandirian belajar dan hasil belajar matematika siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemandirian belajar dan hasil belajar matematika melalui
penggunaan media pembelajaran online pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Palopo. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral Kemmis dan Taggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi siswa,
lembar observasi guru, angket kemandirian belajar, serta tes hasil belajar pada setiap siklus. Data dikumpulkan
melalui observasi, angket, dan tes kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa meningkat dari 51,5% pada siklus | menjadi 91,5% pada siklus 1l dengan kategori sangat
baik. Kemandirian belajar siswa meningkat dari rata-rata 72,3 (kategori sedang) pada siklus | menjadi 84,86
(kategori sangat tinggi) pada siklus I1. Selain itu, rata-rata hasil belajar matematika meningkat dari 61,8 (kategori
cukup) pada siklus I menjadi 91,6 (kategori sangat tinggi) pada siklus Il. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran online dapat meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar matematika
siswa.

Kata kunci: Kemandirian belajar, hasil belajar matematika, media pembelajaran online, penelitian tindakan
kelas, siswa SMP
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu sarana utama dalam mengembangkan potensi manusia serta

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan sikap, keterampilan, serta kemampuan berpikir yang
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diperlukan dalam kehidupan. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
pendidikan adalah matematika. Matematika berfungsi sebagai dasar dalam pengembangan kemampuan
berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang
secara efektif agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran matematika, kemandirian belajar menjadi salah satu faktor penting
yang mempengaruhi keberhasilan siswa. Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk
mengatur, mengarahkan, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri (Zimmerman,
2002). Menurut Candy, kemandirian belajar mencakup beberapa dimensi, antara lain kemandirian
pribadi, kemampuan mengelola proses belajar, kebebasan dalam kegiatan belajar, serta kesadaran dalam
mengontrol proses pembelajaran. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik cenderung lebih
aktif dalam mencari informasi, menyelesaikan masalah, dan mengembangkan pemahaman.

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dalam
pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Rendahnya kemandirian belajar dapat berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa. Hasil studi internasional seperti Programme for International
Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih
berada pada kategori rendah dibandingkan dengan negara lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya
peningkatan kualitas pembelajaran matematika masih perlu terus dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VII C SMP Negeri 2 Palopo, ditemukan
bahwa sebagian siswa masih menunjukkan tingkat kemandirian belajar yang rendah. Beberapa siswa
masih bergantung pada arahan guru selama proses pembelajaran, kurang aktif dalam mengemukakan
pendapat, serta kurang memiliki inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemandirian belajar sekaligus hasil belajar siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi. Media pembelajaran online dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif, menarik, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri. Salah satu
platform yang dapat digunakan adalah Genially, yaitu platform digital interaktif yang memungkinkan
penyajian materi pembelajaran secara visual melalui animasi, gambar, video, serta latihan soal
interaktif. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis Genially dapat meningkatkan aktivitas belajar, motivasi belajar, serta hasil belajar siswa.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji penggunaan media pembelajaran
online berbasis Genially untuk meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar matematika siswa
masih terbatas, khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji efektivitas penggunaan media pembelajaran online dalam meningkatkan
kemandirian belajar dan hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemandirian belajar dan hasil belajar matematika melalui

penggunaan media pembelajaran online pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Palopo.
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METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian belajar dan hasil belajar matematika siswa melalui penggunaan media pembelajaran
online. Penelitian ini menggunakan model spiral yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart yang
meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas beberapa pertemuan pembelajaran.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Palopo yang berjumlah 25 orang.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran berlangsung. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, angket
kemandirian belajar siswa, dan tes hasil belajar matematika. Lembar observasi digunakan untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Angket digunakan untuk mengukur tingkat kemandirian belajar siswa, sedangkan tes digunakan untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa pada setiap siklus.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan tes. Observasi digunakan
untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran menggunakan media
pembelajaran online. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai tingkat kemandirian belajar
siswa, sedangkan tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil observasi
dianalisis untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, sedangkan data angket dianalisis untuk
mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa. Data hasil tes dianalisis untuk mengetahui peningkatan

hasil belajar matematika siswa pada setiap siklus penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket kemandirian belajar siswa,
lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, serta tes hasil belajar matematika.
Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen divalidasi oleh tiga validator yang terdiri dari
dua dosen dan satu guru matematika untuk memastikan kelayakan instrumen dalam mengukur variabel
penelitian. Hasil analisis validitas menggunakan indeks Aiken’s V menunjukkan bahwa seluruh
instrumen berada pada kategori sangat valid sehingga layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen

No Instrumen Nilai Aiken’s V Kategori

1 Angket kemandirian belajar siswa 0,83 Sangat valid
2 Observasi aktivitas siswa 0,69 Sangat valid
3 Observasi aktivitas guru 0,66 Sangat valid
4 Tes hasil belajar matematika 0,70 Sangat valid
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Selain itu, uji reliabilitas dilakukan menggunakan Alpha Cronbach untuk mengetahui tingkat
konsistensi instrumen. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen memiliki tingkat

reliabilitas tinggi hingga sangat tinggi sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data

penelitian.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
No Instrumen Alpha Cronbach Kategori
1 Angket kemandirian belajar 0,77 Tinggi
2 Observasi aktivitas siswa 0,97 Sangat tinggi
3 Observasi aktivitas guru 0,79 Tinggi
4 Tes hasil belajar 0,77 Tinggi

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk mengetahui peningkatan
aktivitas belajar, kemandirian belajar, serta hasil belajar matematika siswa setelah penerapan media
pembelajaran berbasis Genially. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran. Pada siklus |, persentase aktivitas siswa mencapai 51,5% yang
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih rendah. Setelah dilakukan perbaikan
pada siklus II, aktivitas siswa meningkat menjadi 91,5% sehingga telah memenuhi indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Siswa

Siklus Persentase Aktivitas
Siklus | 51,5%
Siklus 1l 91,5%

Selain aktivitas belajar, peningkatan juga terlihat pada kemandirian belajar siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemandirian belajar siswa pada siklus | sebesar 72,3. Setelah
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus I, nilai rata-rata kemandirian belajar siswa meningkat
menjadi 84,86. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
dapat membantu siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,
penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa karena siswa lebih aktif dalam mencari dan memahami informasi secara
mandiri (Zimmerman, 2002).

Tabel 4. Perbandingan Kemandirian Belajar Siswa

Siklus Rata-rata
Siklus | 72,3
Siklus 11 84,86
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Peningkatan juga terjadi pada hasil belajar matematika siswa. Pada siklus I, nilai rata-rata hasil

belajar siswa sebesar 61,8 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 35. Setelah dilakukan perbaikan

pembelajaran pada siklus 11, nilai rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 91,6 dengan nilai tertinggi

100 dan nilai terendah 80. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis
Genially mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika yang dipelajari.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Belajar Matematika

Siklus Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
Siklus | 61,8 80 35
Siklus 11 91,6 100 80

Peningkatan aktivitas belajar, kemandirian belajar, dan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis Genially dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik. Media pembelajaran yang bersifat visual dan interaktif memungkinkan siswa
untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa dalam kegiatan belajar. Hasil penelitian ini memperkuat teori multimedia learning yang
dikemukakan oleh Mayer (2009), yang menyatakan bahwa penggunaan media visual dan multimedia
dalam pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi secara lebih efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta
membantu siswa memahami materi secara lebih efektif (Mayer, 2009). Selain itu, penelitian lain juga
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapat meningkatkan kemandirian belajar
siswa karena siswa lebih aktif dalam mencari dan memahami informasi secara mandiri (Zimmerman,
2002). Penelitian oleh Hidayat dan Widodo (2020) juga menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran
menjadi lebih menarik dan memudahkan siswa dalam memahami konsep yang dipelajari. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis Genially
dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar, kemandirian belajar, serta

hasil belajar matematika siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran berbasis Genially dapat meningkatkan aktivitas belajar, kemandirian belajar, dan hasil
belajar matematika siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Palopo. Hal ini terlihat dari peningkatan aktivitas
siswa dari 51,5% pada siklus | menjadi 91,5% pada siklus 1. Selain itu, kemandirian belajar siswa juga
mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 72,3 pada siklus |
menjadi 84,86 pada siklus II. Hasil belajar matematika siswa juga meningkat dari rata-rata 61,8 pada

siklus I menjadi 91,6 pada siklus II.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta membantu siswa memahami materi
secara lebih efektif. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Genially dapat menjadi salah satu
alternatif yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar

matematika siswa.
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